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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan pembelajaran pendidikan agama 
Islam pada siswa tunarungu. Penelitian ini bersifat kualitatif, pengumpulan datanya dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa tunarungu dan guru 
pendidikan agama Islam, serta guru pendamping siswa tunarungu di SLB Giri Wiyata Dharma 
Wonogiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Permasalahan pembelajaran pendidikan agama Islam 
pada siswa tunarungu adalah (1) Faktor tunarungu siswa menjadi kendala dalam pembelajaran (2) 
Pendidik yang menjadi faktor penting dalam berlangsungnya pembelajaran (3) Kurangnya media 
pembelajaran. Solusinya adalah dengan menggunakan pendekatan individual pada saat melaksanakan 
pembelajaran, yaitu menggunakan metode lisan, membaca, dan metode manual. Guru PAI dan guru 
pendamping siswa tunarungu berperan penting dalam mengatasi permasalahan yang dialami setiap 
siswa dalam pembelajaran. Upaya mengatasi kendala belajar pai pada siswa tuna rungu SLB Giri 
Wiyata Dharma Wonogiri dilakukan pada saat pembelajaran. 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Problem Pembelajaran, Tunarungu 
 
Abstract : This study aims to determine the problems of learning Islamic education in deaf students. 
This research was qualitative, the data collection was carried out by interviews, observations and 
documentation. Meanwhile, data analysis was carried out by data reduction, data presentation and 
drawing conclusions. The subjects in this study were deaf students and Islamic education teachers, and 
accompanying teachers of deaf students at SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri. The results show that: 
The problems of learning Islamic education in deaf students are (1) the factor of deaf student becomes 
an obstacle in learning (2) educators who are important factors in the course of learning (3) Lack of 
learning media. The solution is to use an individualized approach when implementing learning, using 
oral methods, reading, and manual methods. Islamic Education teachers and accompanying teachers 
of deaf students play an important role in overcoming the problems experienced by each student in 
learning. Efforts in overcoming Islamic Education learning problems in deaf students of SLB Giri 
Wiyata Dharma Wonogiri are carried out during the learning. 
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PENDAHULUAN 

Manusia akan selalu terikat dengan pendidikan. Sehingga pendidikan merupakan salah 

satu hal yang terpenting bagi kehidupan manusia. Kebutuhan manusia pada masa depan 

memerlukan sebuah upaya dari pendidikan dalam bentuk pengajaran, pelatihan dan 

pembimbingan  yang menanamkan nilai-nilai pribadi sejak dini (Daulai, 2021). Seorang yang 

menempuh pendidikan akan memahami perekembangan dan pertumbuhan seluruh potensi 

yang dimilikinya melalui pendidikan untuk kelangsungan masa depannya. Perspektif 

pendidikan dalam Islam, seorang peserta didik merupakan hamba Allah SWT yang mencari 

ilmu untuk mendapatkan keridhaan dari Allah SWT, mereka harus dididik dan dibimbing agar 

tetap menjadi orang-orang yang mulia di hadapan Allah (Harahap, 2016). Hanya melalui proses 
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pendidikan yang sistematis, dan berkesinambungan, sehingga seorang siswa dapat membentuk 

dirinya menjadi pribadi yang berkarakter baik, melalui hal inilah merupakan upaya dari seorang 

pendidik untuk mengembangkan intelektualitas peserta didik dengan mengarahkan peserta 

didik menuju ke pembiasaan, memahami mengenai nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan 

peserta didik tersebut (Sukring, 2016). 

Terdapat pembahasan mengenai Pendidikan Khusus yang terdapat pada Pasal 31 Ayat 1 

UUD 1945 yang berbunyi “Setiap Warga Negara Berhak Mendapat Pendidikan” serta dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sidiknas) yang 

membahas mengenai hak dan kewajiban setiap warga negara dalam menyelenggarakan 

pendidikan, yang kemudian dapat dipetik kesimpulan bahwa anak berkebutuhan khusus berhak 

atas kesempatan memperoleh pendidikan yang sama dengan anak pada umumnya (reguler) 

serta negara menjamin sepenuhnya hak dan kewajiban anak berkebutuhan khusus untuk 

mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu (Saputra, 2016). 

Pendidikan Islam merupakan salah satu upaya sadar generasi lawas untuk mewariskan 

pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan kemampuannya kepada generasi muda, sehingga 

generasi muda nantinya menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia 

dan memahami ajaran agama Islam, serta menjadi seorang muslim dengan kepribadian yang 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan mereka 

(Majid, 2012). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak normal yang berada di 

sekolah umum, guru dituntut untuk memiliki suatu keahlian dalam pembelajaran, terlebih lagi 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan anak berkebutuhan khusus yaitu dimana guru 

diharapkan untuk memiliki keahlian khusus dalam mengajar, oleh karena itu, pembelajaran 

PAI kurang efektif dan efisien bagi siswa berkebutuhan khusus (Hanum, 2014). 

Gangguan pendengaran atau biasa disebut dengan tunarungu, menurut Murni Winarsih 

(2007) yaitu seseorang yang mempunyai gangguan atau kehilangan pendengaran sebagian atau 

seluruhnya, dikarenakan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh indra pendengarannya, 

sehingga menghalangi untuk menggunakan indra pendengarannya secara maksimal dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini berdampak pada sulitnya untuk menangkap informasi yang 

didapatnya. Dengan kondisi demikian, bukan berarti seorang siswa tunarungu tidak bisa 

mendapatkan pendidikan yang layak sebagaimana anak normal lainnya. Pemerintah telah 

memberikan layanan pendidikan bagi anak tunarungu dan berbagai ketunaan yang lain di 

Lembaga Pendidikan Luar Biasa (SLB) dan di Sekolah Inklusi (Khotimah, 2018). 

SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri merupakan salah satu lembaga pendidikan khusus 

yang memberikan layanan pendidikan kepada anak-anak berkebutuhan khusus mulai dari 
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tunarungu (gangguan pendengaran), tunagrahita (gangguan mental), tunanetra (gangguan 

penglihatan), dan autis (gangguan sosial). Pendidikan di SLB juga terdapat beberapa pelajaran 

yang sama dengan sekolah umum, sehingga siswa yang belajar di SLB juga mendapatkan 

pelajaran umum dan agama yang sama dengan siswa yang bersekolah di sekolah umum. Dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama Islam terdapat strategi dan metode tertentu yang 

diterapkan oleh guru PAI dalam pengajaran kepada siswa tunarungu (Khermarinah & Warsah, 

2022). Dalam proses pengajaran tersebut tentunya terdapat problem. Menurut Farida Jaya dan 

Anisa Zein (2018) problematika pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa tunarungu 

ini disebabkan oleh faktor internal fisiologis siswa tunarungu itu sendiri maupun dari faktor 

external lingkungansekolah yaituguru. Oleh karena itu, dalam penyampaian materi pendidikan 

agama Islam pada siswa tunarungu tentunya tidak semudah seperti penyampaian materi kepada 

siswa normal. 

Berdasarkan uraian tersebut sehingga yang menjadi fokus penelitian ialah mengenai 

problematika pembelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa tunarungu dan solusi 

mengatasi problematika pembelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa tunarungu. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan diskriptif. Tujuan 

penelitian kualitatif adalah untuk pemahaman yang mendalam tentang masalah manusia dan 

sosial, melalui kejadian realitas yang alami, bukan sebagai hasil dari memproses atau 

memanipulasi variabel terkait (Fadli, 2021). Penelitian ini dilakukan di SLB Giri Wiyata 

Dharma Wonogiri pada bulan Juli sampai dengan Agustus. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi (Rijali, 2019). Observasi yaitu mengamati semua peristiwa yang sedang 

berlangsung dan mengumpulkan data dengan cara merekamnya dengan instrumen pengamatan 

tentang apa yang sedang diamati atau dipelajari (Sanjaya, 2009). Metode observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengamati kondisi lingkungan sekolah, pendidik di sekolah, 

serta kegiatan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama Islam pada siswa tunarungu di 

SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri. Wawancara merupakan metode pengumpulan data 

melalui tanya jawab yang dilakukan secara sistematis berdasarkan tujuan penelitian (Efendi & 

Tukiran, 2012). Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru Pendidikan agama islam 

mengenai problematika dalam pembelajaran serta upaya dalam mengatasi problematika 

pembelajaran tersebut serta kepada guru pendamping siswa tunarungu untuk menggali 

informasi mengenai karakteristik siswa tunarungu pada saat proses pembelajaran. Metode 
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berikutnya yaitu dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan aktifitas yang dilakukan di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri yang 

berkaitan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Langkah selanjutnya yakni analisis data yang digunakan untuk menggambarkan hasil 

penelitian dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Rijali (2019) menjelaskan 

bahwa reduksi data merupakan data  yang diperoleh dari lapangan yang perlu dicatat secara 

cermat dan detail. Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah mereduksi data yaitu 

dengan menampilkan atau menyajikan data dalam berbagai format seperti bagan maupun 

gambar, namun dalam penelitian penelitian kualitatif ini biasanya disajikan dalam bentuk 

kalimat atau cerita. Tahap selanjutnya yaitu kesimpulan yang merupakan (1) memikir ulang 

selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) upaya-upaya yang luas untuk 

menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ialah untuk mendeksripsi problematika pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi siswa tunarungu, dan solusi mengatasi problematika pembelajaran 

pendidikan agama Islam bagi siswa tunarungu.  

Belajar merupakan proses perubahan perilaku dan pemahaman, dimana pada awalnya 

anak hanya memiliki potensi bawaan namun kemudian proses belajar inilah yang mengubah 

perilaku dan pemahaman anak terus bertambah (Pane & Dasopang, 2019). Pembelajaran pada 

dasarnya merupakan tahapan kegiatan guru-siswa dalam menyelenggarakan suatu program 

studi, yaitu rencana kegiatan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran untuk setiap 

mata pelajaran. Pembelajaran salah satu usaha pendidik untuk mewujudkan proses 

memperoleh pengetahuan, penguasaan keterampilan, serta membentuk sikap dan keyakinan 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif maka pendidik perlu memahami strategi yang mendasari untuk melakukan 

pembelajaran (Hanafy, 2014). Namun dalam penerapannya proses pembelajaran pada siswa 

tunarungu sangat berbeda dengan proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah pada 

umumnya. 

Pendidikan Islam merupakan upaya sadar dalam suatu kegiatan di mana guru pendidikan 

agama Islam mengajari, membimbing, dan melatih siswa dengan secara terencana dan sadar 

dengan tujuan agar siswa dapat bertambah keimanannya serta menjadi muslim yang terus 

menambah keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan pada akhirnya menjadi manusia 
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yang taat dalam beragama serta berakhlak mulia. Untuk itu guru pendidikan agama Islam perlu 

menguasai teknik pembelajaran pendidikan agama Islam (Ahyat, 2017). Pembelajaran 

Pendidikan agama Islam pada siswa tunarungu di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri 

merupakan proses belajar mengajar kepada siswa tunarungu mengenai ajaran agama Islam 

yang bertujuan agar peserta didik dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam. 

Gangguan pendengaran atau tunarungu didefinisikan sebagai suatu keadaan kehilangan 

pendengaran yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk menangkap berbagai rangsangan 

melalui pendengarannya, walaupun secara fisik, seorang tunarungu sama dengan seseorang 

yang normal lainnya namun, seorang tunarungu baru dapat diketahui ketika dia sedang 

berberbicara, berbicara tanpa suara, atau berbicara dengan suara yang tidak dapat ditangkap 

dengan jelas. Bahkan, terkadang mereka hanya menggunakan gerakan tangan dan tidak 

berbicara sama sekali. Tunarungu tidak hanya yang kehilangan seluruh pendengarannya 

(hearing loss), tetapi mencakup semua tingkatan dari yang ringan, sedang, berat hingga sangat 

berat (Sumantri, 2006).  

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu tahapan dalam proses pembelajaran. 

melakukan proses perencanaan pembelajaran merupakan suatu program yang sudah 

dirumusakan di dalam kurikulum (Qasim, 2016). Pada tahapan perencanaan pembelajaran, 

guru pendidikan agama Islam di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) namun RPP yang di gunakan hanya sebagai formalitas 

pengajaran, apabila diterapkan  siswa tunarungu mengalami kesulitan dalam menangkap materi 

pembelajaran dikarenakan faktor ketunarunguan mereka, sehingga guru menggunakan 

program pembelajaran individual (PPI) yang dibuat untuk setiap siswa. Menurut guru 

Pendidikan agama Islam, menggunakan PPI ini lebih efektif dikarenakan pembelajaran dibuat 

sesuai dengan kondisi siswa sehingga guru dapat mengukur tingkat kemampuan siswa. 

Ada banyak sekali jenis metode pembelajaran namun secara garis besar metode yang 

biasa digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam antara lain ceramah, tanya 

jawab, diskusi, penugasan, eksperimen, demonstrasi, dan pemecahan masalah (Ahyat, 2017). 

Pada hasil wawancara dengan guru Pendidikan agama Islam, metode pembelajaran yang 

diterapkan pada proses pembelajaran siswa tunarungu ialah metode ceramah, metode tanya 

jawab, dan metode demonstrasi. Metode ceramah dari segi kebahasaan adalah penjelasan lisan 

atau penjelasan yang diberikan kepada siswa di kelas oleh guru agama Islam (Tambak, S, 

2014). Metode ceramah ini digunakan oleh guru Pendidikan agama Islam dalam 

menyampaikan materi pembelajarannya dengan bahasa isyarat serta teknik oral yaitu teknik 
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berkomunikasi secara lisan (verbal) dengan gerakan mulut yang jelas walaupun tidak 

mengeluarkan suara.  

Metode tanya jawab Metode tanya jawab sangat menarik karena dapat menumbuhkan 

semangat belajar siswa serta dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran (Ahmad, dkk, 

2017). Guru Pendidikan agama Islam dalam mengajar siswa tunarungu di SLB Giri Wiyata 

Dharma Wonogiri biasanya menggunakan metode tanya jawab ini dengan bertanya kepada 

siswa mengenai pembelajaran yang sedang dipelajari. Metode selanjutnya yaitu demonstrasi, 

metode demonstrasi adalah metode penyampaian, sering disertai dengan penjelasan verbal 

dengan memperagakan atau menunjukkan kepada siswa mengenai suatu proses, situasi, atau 

objek tertentu yang dipelajari (Cut Rina, dkk, 2020). metode demonstrasi ini digunakan oleh 

guru Pendidikan agama Islam saat pembelajaran yang membutuhkan praktik langsung seperti 

praktik wudhu, pelaksanaannya siswa dibawa ke tempat wudhu kemudian guru memberi 

contoh gerakan wudhu lalu siswa menirukan secara urut dan tertib. Menurut guru pendidikan 

agama islam, pengajaran menggunakan metode praktik kepada siswa tunarungu lebih mudah 

pengajarannya karena siswa menggunakan indra penglihatannya dan langsung bisa mengikuti 

gerakan yang mereka lihat. 

Pembahasan  

Problematika dan Upaya dalam Menangani Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada Siswa Tunarungu 

Problematika pendidikan agama Islam merupakan masalah-masalah, kesenjangan pada 

proses pendidikan agama Islam yang perlu dicari solusi dalam menghadapi permasalahan 

tersebut (Candra, 2019). Terdapat beberapa problematika mengenai pembelajaran pendidikan 

agama Islam yaitu :  

Problematika Peserta didik, Dalam proses pembelajaran, kemampuan anak tunarungu 

dalam berbicara dan berbicara biasanya berbeda dengan anak normal. Anak tunarungu tidak 

dapat mendengar, yang membuat komunikasi menjadi sulit, keterbatasan siswa tunarungu 

dalam pendengaran membuat siswa sulit menerima informasi dan materi yang diberikan oleh 

guru serta sering terjadinya kesalah fahaman siswa dalam menangkap apa yang disampaikan 

guru, namun hal ini akan tergantung pada tingkat ketulian siswa tersebut. Keterbatasan tersebut 

mempengaruhi jumlah kosa kata yang dipahami siswa, dan tentunya hal ini berdampak sangat 

besar pada pembelajaran memahami ayat-ayat Al-Qur'an, Selama ini hanya bahasa isyarat dan 

gerak bibir yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 

tunarungu dalam kegiatan pembelajaran pendidikan Agama Islam (PAI). Bahan ajar juga 
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sangat sederhana karena keterbatasan kemampuan guru dalam menyampaikan bahan ajar 

kepada siswa tunarungu.  

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi problematika pada peserta didik 

tersebut ialah dengan memperhatikan keterbatasan bahasa dan kemampuan yang mereka miliki 

kemudian terus mengembangkannya dengan melalui bimbingan khusus dan fasilitas khusus 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu (Fia & Nugraheni, 2020). Penyampaian materi 

pendidikan agama Islam bagi siswa tunarungu terdiri dari empat aspek. Keempat aspek tersebut 

adalah: Pertama, komunikasi. Komunikasi yang jelas antara guru dan siswa tentunya 

diperlukan untuk mencapai interaksi dalam kegiatan belajar mengajar. Kedua Metode 

Membaca Bibir Berkomunikasi menggunakan metode ini memungkinkan fokus pada 

pergerakan bibir pada saat seseorang berbicara. Ketiga adalah bahasa isyarat. Empat metode 

komunikasi universal. Metode ini menggabungkan gerakan tangan, gerak tubuh, membaca 

bibir dan berbicara. Metode ini memungkinkan anak memahami apa yang diajarkan sesuai 

dengan kemampuannya sendiri (Suyudi & Prakasa, 2020).  

Dalam wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SLB Giri Wiyata Dharma 

Wonogiri, dalam mengatasi keterbatasan bahasa siswa tunarungu guru menggunakan 

pendekatan individual pada siswa tunarungu sehingga guru dapat memahami karakteristik pada 

siswa serta memahami tingkat ketunarunguan siswa, sehingga penyampaian materi 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan tingkat kefahaman siswa dalam menangkap bahasa, 

kemudian pada pembelajaran Al-Qur’an guru mengajarkan kepada siswa potongan-potongan 

ayat surah-surah yang pendek dan kemudian menjelaskannya kepada siswa dengan bahasa 

sesederhana mungkin sehingga siswa terbantu dalam memahaminya, selain itu guru dalam 

memaparkan materi juga menggunakan media visual berupa gambar-gambar yang siswa 

tunarungu dapat memahaminya secara langsung karena pemahaman media visual tidak 

menggunakan indra pendengarannya namun menggunakan indra penglihatannya. Media visual 

merupakan media yang penting bagi anak tunarungu. Karena sebagai media visual, media 

visual ini merupakan solusi pembelajaran bagi anak tunarungu. Banyak solusi dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang memberikan solusi belajar bagi anak tunarungu, media visual ini 

tentunya membantu anak-anak, media visual ini dengan demikian menggambarkan kehidupan 

sehari-hari yang dialami oleh anak (Mustika, 2018). 

Problematika Pendidik, Pentingnya Guru Pendidikan Luar Biasa yang memiliki 

kompetensi yang sesuai degan latar belakang pendidikan dan perlunya pembelajaran 

kolaboratif antara guru kelas dan guru pendidikan luar biasa dalam pembelajaran. Guru 

pendidikan luar biasa adalah seseorang yang memiliki keterampilan, keahlian, dan 
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pengetahuan untuk menjawab kebutuhan anak berkebutuhan khusus, terutama ketika mengajar 

siswa berkebutuhan khusus (Amalia & Kurniawati, 2021). Menurut wawancara dengan guru 

Pendidikan agama islam dan guru pendamping siswa tunarungu, problematika mengenai 

pendidik yang terjadi di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri ialah guru Pendidikan agama 

Islam yang terdapat di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri hanya terdapat satu orang saja 

sehingga guru Pendidikan agama Islam tersebut kurang fokus dalam mengajar pada salah satu 

ketunaan, dan juga terdapat beberapa guru yang bukam merupakan bukanlah lulusan dari PLB 

(Pendidikan Luar Biasa), salah satu diantaranya guru Pendidikan agama islam tersebut 

sehingga guru tersebut kurang menguasai dalam penyampaian materi kepada siswa luar biasa 

khususnya siswa tunarungu. 

Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika pendidik yang ada di SLB 

Giri Wiyata Dharma Wonogiri ialah dengan memaksimalkan potensi seluruh guru yang ada 

dengan saling membantu tugas, serta melaksanakan tugas secara bersama-sama, serta dengan 

harapan bertambahnya guru di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri khususnya pada guru 

Pendidikan agama Islam. Kemudian berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan agama 

Islam, upaya dalam mengatasi guru yang bukan lulusan Pendidikan luar biasa (PLB) ialah 

dengan mengikuti secara aktif kegiatan seminar maupun pelatihan tentang Pendidikan luar 

biasa. Saat membandingkan kondisi sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, sebelum 

pelatihan, mereka biasanya memiliki pengetahuan untuk menjelaskan secara intelektual konsep 

pemberian materi bagi anak berkebutuhan khusus, namun, setelah mengikuti pelatihan tentang 

Pendidikan luar biasa, wawasan tentang konsep hingga pelaksanaannya umumnya lebih baik 

(Efendi, dkk, 2021). Selain mengikuti pelatihan guru juga terus memperdalam wawasannya 

dengan membaca buku-buku penunjang Pendidikan luar biasa serta aktif pendekatan kepada 

siswa agar dapat mengetahui cara menghadapi anak sesuai dengan ketunaannya. Dengan 

keterbatasan ilmu yang dimiliki guru bukan lulusan dari PLB (Pendidikan Luar Biasa) tentunya 

guru berupaya untuk terus memperhatikan anak berkebutuhan khusus dalam belajar (Wardah, 

2019). 

Problematika Media Belajar, Menurut Association for Education, Communication and 

Technology, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi atau pesan kepada orang lain, dalam kegiatan pembelajaran, media dapat diartikan 

sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan 

informasi dari guru kepada siswa (Uno, dkk, 2010). Penggunaan media pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kebutuhan anak dan perkembangan teknologi terkini. Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru 
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pada diri siswa, menimbulkan motivasi belajar, bahkan memberikan dampak psikologis bagi 

siswa (Laksana & Saputro, 2016). Media pembelajaran yang digunakan pada siswa tunarungu 

terbagi menjadi dua yaitu stimulasi sosial dan stimulasi auditoris,  Media stimulasi sosial dapat 

berupa: cermin, benda asli maupun benda tiruan, gambar serta gambar disertai tulisan, media 

stimulasi auditoris berupa media seperti: pengeras suara, dan alat pembantu pendengaran 

(hearing aid) (Sulastri, 2016). Menurut guru Pendidikan agama Islam pada wawancaranya 

mengenai alat bantu pendengaran (hearing aid), alat bantu ini membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa tunarungu, namun dalam penerapannya 

siswa tunarungu di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri belum menggunakan alat tersebut 

sehingga guru belum terbantu dalam menyampaikan materi kepada siswa tunarungu. 

Menurut pemaparan dari guru pendamping siswa tunarungu, alat  bantu pendengaran ini 

pernah digunakan namun sudah beberapa tahun yang lalu dan alat yang digunakannya itu masih 

belum berkembang sehingga dalam penggunaannya kurang bagus, namun teknologi jaman 

sekarang ini lebih berkembang akan tetapi dikarenakan minimnya finansial lembaga pihak 

sekolah sehingga belum mencoba untuk menggunakannya kembali, harapan kedepannya guru 

bekerja sama dengan wali murid, yayasan, serta donatur tetap sekolah untuk pengadaan media 

pembelajaran tersebut, semoga siswa tunarungu di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri dapat 

menggunakan alat bantu tersebut sehingga dalam pembelajaran guru dapat lebih terbantu. 

Media pembelajaran memiliki kekuatan positif dan sinergis yang dapat mengubah sikap dan 

perilaku yang kreatif dan dinamis. Peran media pembelajaran dalam pembelajaran sangat 

dibutuhkan, karena media pendidikan yang berkembang saat ini tidak lagi dilihat sebagai alat 

semata, tetapi sebagai bagian integral dari sistem belajar mengajar (Asnawir & Usman, 2002). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari pembahasan penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan yaitu  

pembelajaran Pendidikan agama Islam pada siswa tunarungu di SLB Giri Wiyata Dharma 

Wonogiri menggunakan menggunakan PPI (Program Pembelajaran Individual) karena lebih 

efektif dan dibuat sesuai dengan kondisi siswa sehingga guru dapat mengukur tingkat 

kemampuan siswa. Metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI antara lain metode 

ceramah, metode tanya jawab, dan metode demonstrasi.  Problematika pembelajaran PAI pada 

siswa tunarungu di SLB Giri Wiyata Dharma Wonogiri memiliki hambatan pada 

pendengarannya yang berdampak pada proses pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran, keterbatasan tenaga pendidik yang menjadi faktor penting dalam berjalannya 

pembelajaran, Serta minimnya finansial lembaga sehingga belum mampu untuk melengkapi 
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media pembelajaran pada siswa tunarungu.  Solusi dari permasalahan yang dapat diterapkan 

adalah pendekatan individual kepada siswa sehingga guru dapat memahami karakteristik pada 

siswa serta memahami tingkat ketunarunguan siswa, sehingga penyampaian materi 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan tingkat kefahaman siswa, kerjasama yang erat seluruh 

guru dengan saling saling membantu tugas, serta melaksanakan tugas secara bersama-sama. 

Diharapkan guru bekerja sama dengan wali murid, Yayasan, serta donatur tetap sekolah untuk 

pengadaan media pembelajaran tersebut. 
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